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ABSTRAK 
 
Yeva Olensia  : Penggunaan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Everyone is A    
                          Teacher Here (ETH) Pada Pokok Bahasan Reaksi Oksidasi  
                          Reduksi di Kelas X SMA/ MA 
 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa pada pokok 
bahasan reaksi oksidasi reduksi, hal ini disebabkan karena rendahnya keaktifan siswa 
selama proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan strategi pembelajaran 
aktif Everyone is A Teacher Here (ETH). Penelitian ini bertujuan untuk 
mengungkapkan hasil belajar siswa yang menggunakan strategi pembelajaran aktif 
tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) dan pembelajaran konvensional pada pokok 
bahasan reaksi oksidasi reduksi di kelas X di SMAN 1 Gunung Talang. 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain Randomized Control- 
Group Posttest Only Design. Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas X 
semester II SMAN 1 Gunung Talang pada tahun ajaran 2010/2011. Sampel dari 
penelitian diambil dengan teknik Random Sampling. Sebagai kelas eksperimen adalah 
kelas SKU dan kelas kontrol adalah kelas SSN 4. Hasil belajar yang diungkapkan 
pada penelitian ini berupa hasil belajar ranah kognitif. Uji hipotesis digunakan 
dengan menggunakan uji-t, karena sampel terdistribusi normal dan homogen.  

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata hasil belajar siswa dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) 
lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
konvensional. Setelah dilakukan uji-t pada taraf signifikan 0,05 diperoleh thitung= 4,51 
dan t tabel = 1,99 (thitung > ttabel) berarti hipotesis diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe 
Everyone is A Teacher Here (ETH) lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar 
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan reaksi 
oksidasi reduksi di kelas X SMAN 1 Gunung Talang.   
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidak hanya sekedar menyerap 

informasi dari guru tetapi melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus 

dilakukan untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal. Pembelajaran yang 

efektif penuh interaksi timbal balik, baik antara siswa dengan siswa, siswa dengan 

guru dan siswa dengan sumber belajar. Salah satu kegiatan pembelajaran yang 

menekankan berbagai kegiatan dan tindakan yaitu menggunakan strategi 

pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan cara yang teratur untuk mencapai 

tujuan pembelajaran dan untuk memperoleh kemampuan dalam mengembangkan 

aktivitas belajar yang dilakukan pendidik dan peserta didik.  

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), proses 

pembelajaran menuntut keaktifan siswa. Siswa tidak hanya menerima materi dari 

guru saja. Guru bertindak sebagai fasilitator, dimana pada kegiatan di dalam kelas, 

para siswa bukan lagi objek, namun subjek, sehingga proses pembelajaran lebih 

efektif. Kegiatan-kegiatan yang terpusat pada peserta didik (student-centered 

activities) merupakan iklim yang dapat membangkitkan semangat belajar 

(Mulyasa, 2007: 154). 

Strategi pembelajaran yang tepat hendaknya dilaksanakan pada setiap 

jenjang pendidikan serta dalam semua mata pelajaran termasuk kimia. Kimia 

merupakan salah satu ilmu yang mempunyai peranan penting dalam upaya 

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Hasil belajar kimia siswa merupakan 
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indikator keberhasilan proses kegiatan pembelajaran kimia. Semakin tinggi hasil 

belajar maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembelajaran. Namun 

kenyataan di lapangan menunjukkan hasil belajar kimia yang dicapai siswa masih 

rendah. Berdasarkan pemantauan dan diskusi dengan guru kimia kelas X SMAN 1 

Gunung Talang yang dilakukan melalui kegiatan kunjungan ke sekolah terungkap 

bahwa rendahnya hasil belajar kimia siswa kelas X.  Rendahnya hasil belajar 

siswa dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar kimia siswa pada 

ulangan harian  reaksi oksidasi reduksi kelas X pada tahun ajaran 2009/2010. Dari 

delapan kelas yang ada, kelas SBI1 persentase ketuntasannya =50%, kelas 

SBI2=21,87%, kelas SKU=50%, kelas SSN1=64,51%, kelas SSN2=55,17%, kelas 

SSN3=71,42%, kelas SSN4=97,14% dan kelas SSN5=64,7%. Berdasarkan 

persentase ketuntasan hasil belajar siswa tersebut dapat diketahui bahwa masih 

banyak siswa yang nilainya tidak mencapai KKM (70). Persentase ketuntasan 

siswa pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi kelas X SMAN 1 Gunung 

Talang tahun ajaran 2009/2010 dapat dilihat pada Lampiran 1.  

Rendahnya hasil belajar siswa tersebut karena rendahnya aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran. Rendahnya aktivitas siswa dapat dilihat dari 

sedikitnya siswa yang mengemukakan pendapat dan menjawab pertanyaan yang 

berdampak pada kemampuan siswa dalam berinteraksi pada proses pembelajaran. 

Rendahnya keaktifan siswa disebabkan karena belum adanya penggunaan strategi 

pembelajaran yang tepat. Dalam pembelajaran guru menggunakan metoda 

ceramah sehingga kegiatan pembelajaran hanya berpusat pada guru, sebagian 

besar siswanya menjadi pasif dan tidak terlibat secara aktif.       
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Strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) 

digunakan dalam pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi karena pada materi ini 

hasil belajar siswa masih rendah. Selain itu, materi dalam pokok bahasan ini 

memuat konsep, pengetahuan serta perhitungan yang membutuhkan tingkat 

pemahaman yang tinggi, sehingga harus dipahami siswa secara mendalam. 

Konsep-konsep itu akan lebih mudah dipahami dan diingat oleh siswa apabila 

mereka mampu menemukan sendiri dan menyampaikan kembali pemahamannya 

kepada siswa lainnya secara komunikatif. Siswa akan lebih termotivasi dalam 

proses pembelajaran jika mereka diikutsertakan secara aktif dalam pembelajaran 

dan tidak hanya menerima materi dari guru. Pernyataan ini juga didukung oleh 

pendapat Suryosubroto (1997: 71) “Guru dalam menyajikan bahan pelajaran harus 

mengikutsertakan siswanya secara aktif baik individual maupun kelompok”.  

Strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi dalam kelompok yang membantu siswa 

untuk menemukan pemahaman tentang materi yang dipelajari dan bisa 

menjelaskan pemahamannya kepada anggota kelompok dan siswa lainnya di 

kelas. Diskusi kelompok dalam strategi ini dapat membantu siswa yang belum 

paham dengan mendapat penjelasan dari anggota kelompok yang sudah paham. 

Dengan adanya diskusi kelompok dan diskusi kelas dalam pembelajaran dengan 

strategi ETH menandakan adanya interaksi antara siswa dengan siswa, siswa 

dengan guru dan siswa dengan sumber belajar sehingga nantinya diharapkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat.  
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            Penggunaan strategi ini telah diteliti sebelumnya oleh Rozalina (2009) 

pada pokok bahasan konsep tata surya dan konsep suhu kalor. Dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa metoda pembelajaran aktif 

tipe ETH dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan konsep tata 

surya dan konsep suhu kalor. Selain itu, dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

Nofidri Yenti (2010) pada pokok bahasan minyak bumi juga disimpulkan hasil 

belajar siswa pada materi minyak bumi dengan menggunakan model belajar aktif 

tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) lebih tinggi bila dibandingkan dengan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode konvensional. Berdasarkan latar 

belakang di atas penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Penggunaan 

strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) pada pokok 

bahasan reaksi oksidasi reduksi di kelas X SMA/ MA”.  

B. Identifikasi Masalah 

            Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran rendah. 

2. Hasil belajar siswa rendah.  

C. Batasan Masalah 

            Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka masalah penelitian ini 

hanya dibatasi pada upaya peningkatan hasil belajar siswa pada ranah kognitif 

pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi di kelas X di SMAN 1 Gunung 

Talang. 
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D. Rumusan Masalah 

            Sesuai dengan latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dikemukakan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

            “Apakah hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran aktif tipe 

Everyone is A Teacher Here (ETH) lebih tinggi secara signifikan dibandingkan 

dengan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi di 

kelas X di SMAN 1 Gunung Talang? 

E. Tujuan Penelitian 

            Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan hasil belajar siswa yang 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) 

dan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi di 

kelas X di SMAN 1 Gunung Talang. 

F. Manfaat  Penelitian 

            Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan hasil belajar kimia siswa pada pokok bahasan 

reaksi oksidasi reduksi. 

2. Salah satu alternatif pembelajaran bagi guru dalam proses 

pembelajaran kimia khususnya pada pokok bahasan reaksi oksidasi 

reduksi. 

3. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam merancang 

penelitian pada pokok bahasan yang lain. 
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BAB II 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kajian Teori 

1. Belajar dan Pembelajaran 

            Slameto (1995:2) menyatakan “Belajar adalah suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungan”. Namun setiap perubahan dalam diri seseorang tidak dapat diartikan 

sebagai belajar. Perubahan karena belajar dapat dirasakan, berlangsung terus 

menerus, lebih baik dari sebelumnya dan tidak bersifat sementara.   

Menurut Sagala (2009: 61) pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan 

yang dirancang untuk membantu seseorang untuk mempelajari suatu kemampuan 

atau nilai yang baru. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh 

guru untuk meningkatkan dan mengembangkan kreatifitas siswa. Sehingga siswa 

dapat mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya peningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pelajaran. 

 Sagala (2009: 63) juga mengemukakan pembelajaran mempunyai dua 

karakteristik yaitu Pertama, dalam proses pembelajaran melibatkan proses 

mental siswa secara maksimal, bukan hanya menuntut siswa hanya sekedar 

mendengar, mencatat, akan tetapi menghendaki aktivitas siswa dalam berpikir. 

Kedua, dalam proses pembelajaran membangun suasana dialogis dan proses 
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tanya jawab terus menerus yang diarahkan untuk memperbaiki dan meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa, yang pada gilirannya kemampuan berpikir itu dapat 

membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang mereka konstruksi 

sendiri. Jadi proses pembelajaran mendayagunakan semua indra dan lingkungan 

siswa dalam memperoleh pengetahuan.  

2. Strategi Pembelajaran Aktif 

      Menurut Silberman (2006: 23) mendengar dan melihat saja tidaklah cukup 

dalam suatu pembelajaran. Jika siswa mulai mempertanyakan sesuatu dan 

mendiskusikannya dengan orang lain, maka berarti mereka mulai paham. Apabila 

pemahaman tersebut diterapkan bahkan diajarkan kepada orang lain, maka 

pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya akan lebih dikuasai. 

      Menurut Silberman (2006: 12-14) jenis strategi pembelajaran aktif terdiri 

dari tiga bagian yaitu: 

a. Bagaimana menjadikan siswa aktif sejak awal.  

Bagian ini berisi pembuka percakapan dan aktivitas pembuka lain  

untuk segala bentuk pelajaran, terdiri dari: 

1) Pembentukan tim. 

2) Penilaian sederhana. 

3) Keterlibatan belajar langsung. 

b. Bagaimana membantu siswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikap secara aktif. 
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            Bagian ini berisi teknik pengajaran yang digunakan ketika sedang 

mengajarkan inti dari pelajaran. Teknik ini dirancang untuk menghindari 

cara pengajaran yang didominasi guru, terdiri dari: 

1) Kegiatan belajar dalam satu kelas penuh. 

2) Menstimulasi diskusi.  

3) Pengajuan pertanyaan. 

4) Belajar bersama.  

5) Pengajaran sesama siswa. 

6) Belajar secara mandiri. 

7) Belajar yang efektif. 

8) Pengembangan keterampilan. 

c. Bagaimana menjadikan belajar tak terlupakan. 

            Bagian ini berisi cara mengakhiri pelajaran agar siswa mengingat 

apa yang telah dipelajari dan memahami penerapannya di masa datang, 

terdiri dari: 

1) Stategi peninjauan kembali. 

2) Penilaian sendiri. 

3) Perencanaan masa depan. 

4) Ucapan perpisahan. 
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3. Strategi Pembelajaran Aktif Tipe ETH  

            Strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) 

termasuk strategi pembelajaran aktif tipe kedua yakni startegi yang membantu 

siswa mendapatkan pengetahuan, keterampilan dan sikap secara aktif. Strategi 

ini merupakan salah satu strategi pengajaran sesama siswa. Strategi ini mudah 

untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggungjawaban 

individu. Strategi ini memberi kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak 

sebagai “guru” bagi siswa lain.  

Menurut Silberman (2006: 183) prosedur strategi pembelajaran aktif 

tipe   Everyone is A Teacher Here  (ETH) adalah sebagai berikut : 

1. Bagikan kartu indeks kepada setiap siswa.  Siswa 
menuliskan pertanyaan yang mereka miliki tentang 
materi belajar yang yang tengah dipelajari di kelas 
(misalnya tugas membaca) atau topik khusus yang ingin 
mereka diskusikan di kelas.  

2. Kumpulakan kartu, kemudian kocoklah, dan bagikan 
satu-satu kepada siswa. Siswa membaca dalam hati 
pertanyaan atau topik pada kartu yang mereka terima dan 
pikirkan jawabannnya. 

3. Tunjuklah beberapa siswa untuk membacakan kartu yang 
mereka dapatkan dan memberikan jawabannya.  

4. Setelah memberikan jawaban, siswa lain  memberikan 
tambahan atas apa yang di kemukakan oleh siswa yang 
membacakan kartunya itu. 

5. Lanjutkan prosedur ini bila waktunya memungkinkan. 
 

            Variasi yang dapat dilakukan dalam strategi ETH dapat berupa panel 

responden dengan mendiskusikan pertanyaan dari kartu atau menarik 

kesetujuan siswa berdasarkan pendapat atau hasil pengamatan terhadap materi 

pelajaran yang dibuat pada kartu (Silberman, 2006: 184) 
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Strategi ini memiliki kelebihan diantaranya dapat melatih siswa berani 

mengemukakan pendapat melalui jawaban atas pertanyaan yang telah 

dibuatnya berdasarkan sumber bacaan yang diberikan. Sehingga siswa lebih 

aktif dalam berfikir untuk mengembangkan ide dan pemahamannya terhadap 

materi pelajaran. Selain itu siswa juga dilatih untuk berani berbicara dalam 

menyanggah dan mengemukakan pendapat dan menjelaskan suatu konsep 

atau pertanyaan di depan kelas kepada siswa yang lain. Siswa juga mampu 

menyimpulkan masalah dan hasil kajian pada masalah yang dikaji. 

Kelemahan dari strategi ini adalah membutuhkan banyak waktu dalam 

pelaksanaanya. (Siswandi, 2009).  

4. Pembelajaran Konvensional 

               Pembelajaran konvensional merupakan merupakan pembelajaran yang 

lazim diterapkan dalam suatu proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 

konvensional tujuan pembelajaran tidak dirumuskan secara spesifik. Bahan 

pelajaran diberikan dalam bentuk ceramah kepada kelas secara keseluruhan 

tanpa memperhatikan siswa secara individu. Pada proses pembelajaran siswa 

kebanyakan bersikap pasif mendengarkan uraian (Nasution, 2008: 209). 

       Langkah-langkah pembelajaran konvensioanal adalah dimulai dengan 

menerangkan pelajaran di depan kelas, di lanjutkan dengan tanya jawab 

mengenai materi yang dipelajari kemudian diberi contoh soal dan 

mengerjakan latihan. Penggunaan metode konvensional sangat bergantung 

pada kepiwaian guru, karena guru yang berperan penuh. Kepiawaian guru 
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dalam menguasai bahan, forum dan audiens, keterampilan bahasa dan intonasi 

sangat menentukan metode ini.  

            Kelemahan pembelajaran konvensional adalah siswa hanya menerima 

informasi secara pasif. Siswa lebih banyak belajar secara individual dengan 

menerima, mencatat dan menghafal materi pelajaran. Pengetahuan 

dikonstruksi oleh orang lain sehingga potensi dalam diri siswa kurang 

berkembang. Pembelajaran konvensional memilki keunggulan mudah 

disesuaikan, murah dan efisien (Sanjaya, 2008 : 115) 

5. Hasil Belajar 

                        Belajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang dapat 

dibedakan yakni: tujuan pengajaran, proses belajar dan hasil belajar. Kegiatan 

penilaian adalah kegiatan melihat sejauh mana tujuan instruksional dapat 

dicapai oleh siswa dalam bentuk hasil belajar, setelah menempuh proses 

belajar. 

                        Jadi hasil belajar tersebut merupakan kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki siswa setelah ia menerima pangalaman belajarnya. Hasil belajar dapat 

dibagi dalam tiga ranah yakni ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual, yang terdiri dari kognitif 

tingkat rendah (pengetahuan dan pemahaman) dan kognitif tingkat tinggi 

(aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi). Ranah afektif berkenaan dengan 

sikap. Aspeknya terdiri dari penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi dan 
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internalisasi. Sedangkan ranah yang berkenaan dengan hasil belajar 

keterampilan dinamakan ranah psikomotoris ( Sudjana, 2001: 22). 

                        Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 

ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru 

disekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai 

isi bahan pengajaran.  

6. Karakteristik Materi Reaksi Oksidasi Reduksi 

            Reaksi oksidasi reduksi merupakan materi yang akan diteliti dalam 

penelitian ini. Reaksi oksidasi reduksi merupakan salah satu materi kimia 

yang dipelajari di kelas X SMA semester II. Standar kompetensi materi ini 

yaitu memahami sifat–sifat larutan nonelektrolit dan elektrolit, serta reaksi 

oksidasi reduksi. Kompetensi dasar yang ingin dicapai yaitu menjelaskan 

perkembangan konsep reaksi oksidasi reduksi dan hubungannya dengan tata 

nama senyawa serta penerapannya. Dalam materi reaksi oksidasi reduksi ini 

terdapat lima indikator yang ingin dicapai seperti yang terdapat dalam silabus 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) yaitu: 

a. Membedakan konsep oksidasi reduksi ditinjau dari penggabungan dan 

pelepasan oksigen, pelepasan dan penerimaan elektron, serta 

peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi. 

b. Menentukan bilangan oksidasi atom unsur dalam senyawa atau ion. 

c. Menentukan oksidator dan reduktor dalam reaksi redoks. 

d. Memberikan nama senyawa menurut IUPAC. 
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e. Mendeskripsikan konsep larutan elektrolit dan konsep redoks dalam 

memecahkan masalah lingkungan. 

Materi reaksi oksidasi reduksi: 

a. Konsep oksidasi dan reduksi. 

b. Bilangan oksidasi unsur dalam senyawa atau ion. 

c. Tata nama menurut IUPAC.  

d. Aplikasi redoks dalam memecahkan masalah lingkungan.               

         Untuk uraian lengkap dari materi reaksi reduksi oksidasi ini ada pada 

lampiran 1. 

B. Kerangka Konseptual 

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) proses 

pembelajaran yang efektif melibatkan interaksi antara siswa dengan siswa dan 

siswa dengan guru. Penggunaan strategi pembelajaran yang tepat merupakan 

salah satu cara untuk menciptakan proses pembelajaran yang efektif. Strategi 

pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Dalam strategi ini siswa lebih 

aktif dalam proses pembelajaran. Dengan adanya interaksi siswa dalam 

diskusi kelompok dan diskusi kelas pada ETH mengakibatkan potensi dalam 

diri siswa berkembang secara maksimal karena siswa dapat bertukar fikiran 

dan mengemukakan pendapat. 
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Dalam pembelajaran konvensional, siswa kurang aktif dalam 

pembelajaran di mana siswa hanya menjawab pertanyaan yang diberikan 

guru. Dalam pembelajaran konvensional siswa lebih banyak belajar secara 

individual sehingga potensi yang ada dalam diri siswa kurang berkembang.  

Proses pembelajaran dilakukan pada dua kelas yaitu kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Di mana pada kelas eksperimen digunakan strategi 

pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH), sedangkan pada 

kelas kontrol digunakan pembelajaran secara konvensional. Dari kedua kelas 

ini akan dibandingkan hasil belajar siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Untuk lebih jelasnya lihat kerangka konseptual berikut ini: 
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                   Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

 

Pembelajaran Siswa Guru  

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

Pembelajaran konvensional 

 

Pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe 

Everyone is A Teacher Here (ETH)

Hasil belajar Hasil belajar 

Dibandingkan 

KTSP 

‐ Siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran 

‐ Siswa dapat mengembangkan 
potensi diri secara maksimal 

‐ Siswa dapat saling bertukar 
fikiran dan mengemukakan 
pendapat. 

‐ Siswa berinteraksi dengan 
teman satu kelompok dan teman 
sekelas. 

‐ Membutuhkan banyak waktu 
dalam pelaksanaan. 

 

‐ Siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. 

‐ Potensi yang ada dalam diri siswa 
kurang berkembang. 

‐ Siswa hanya menjawab 
pertanyaan yang diberikan guru. 
 

‐ Siswa belajar secara individu. 
 

 
‐ Efisien waktu. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran, hipotesis yang dikemukakan pada penelitian 

ini adalah: Hasil belajar siswa yang belajar dengan strategi pembelajaran aktif tipe 

Everyone is A Teacher Here (ETH) lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar 

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada pokok bahasan reaksi 

oksidasi reduksi di kelas X SMAN 1 Gunung Talang. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar siswa pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi dengan 

menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here 

(ETH) lebih tinggi secara signifikan dari hasil belajar siswa dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional.  

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh pada penelitian ini maka disarankan: 

1. Dalam upaya peningkatan hasil belajar, maka diharapkan guru kimia dapat 

menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here 

(ETH) pada pokok bahasan reaksi oksidasi reduksi 

2. Diharapkan pada peneliti selanjutnya untuk dapat menerapkan strategi 

pembelajaran aktif tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) pada pokok 

bahasan yang lain yang sesuai. 

3. Kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan strategi pembelajaran aktif 

tipe Everyone is A Teacher Here (ETH) ini adalah tidak semua pertanyaan 

dapat dibahas dan banyak pertanyaan dari siswa yang sama. Maka pada 

penerapan strategi ini diharapkan pertanyaan yang dibahas yang belum 
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diketahui jawabannya oleh siswa dalam kelompok. Dalam membuat 

pertanyaan hendaknya dibedakan indikator pada tiap kelompok. 
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